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ABSTRACT

The Ciletuh region has a complex geodiversity. This geodiversity is the result of various
geological phenomena that have occurred since the Cretaceous era. One aspect of the
geological diversity found in the Ciletuh region is the variety of rock units that compose the
Jampang Formation. The objective of this study is to identify the characteristics of sedimentary
rocks from the Cikarang Member of the Jampang Formation. The methods used include field
observations in the lower stream area of the Ci Gangsa River and petrographic analysis of
several rock samples. The results reveal three rock types, including sandstone (feldspathic
wacke), tuff (lithic tuff), and limestone (packstone and wackestone). The composition of each
rock shows a mixture of materials, including siliciclastic, volcanic, and carbonate materials.
This finding confirm the depositional condition, which likely reflect a marine environment
influenced by volcanic activity.

Keywords: Cikarang Member of the Jampang Formation, Sedimentary Rock, Petrography, Ci
Gangsa River, Ciletuh, Miocene.

ABSTRAK

Kawasan Ciletuh memiliki keragaman geologi yang kompleks. Keragaman ini merupakan hasil
dari berbagai fenomena geologi yang telah terjadi sejak zaman Kapur. Salah satu keragaman
geologi yang dimiliki oleh daerah Ciletuh adalah keragaman jenis batuan penyusun Formasi
Jampang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik batuan sedimen
yang terdapat pada Anggota Cikarang dari Formasi Jampang. Metode yang digunakan
mencakup observasi lapangan di bagian hilir Sungai Ci Gangsa dan analisis petrografi terhadap
beberapa sampel batuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis batuan,
antara lain batupasir (feldspathic wacke), tuf (lithic tuff), serta batugamping (packstone dan
wackestone). Komposisi dari tiap batuannya menunjukkan adanya campuran material,
meliputi material silisiklastik, vulkanik, dan karbonat. Hal ini dapat mengonfirmasi kondisi
ketika pengendapan berlangsung, kemungkinan berupa lingkungan laut yang dipengaruhi oleh
aktivitas vulkanik.

Kata Kunci : Anggota Cikarang dari Formasi Jampang, Batuan Sedimen, Petrografi, Sungai Ci
Gangsa, Ciletuh, Miosen.

PENDAHULUAN hingga Paleogen (Ikhram, dkk., 2018).
Kawasan Ciletuh merupakan salah satu Pembentukan kompleks batuan ini berlanjut
daerah yang memiliki geodiversitas yang sampai sekitar Eosen hingga Oligosen Awal,
kompleks, meliputi keragaman jenis batuan, menghasilkan batuan metamorf sebagai
bentang alam, dan fitur hasil fenomena produk dari obduksi (Patonah & Permana,
geologi lainnya, seperti geyser, air terjun, 2010). Kompleksitas geologi ini berkaitan
kepulauan kecil, dan pantai (Ardiansyah, erat dengan proses subduksi lempeng Indo-
dkk., 2019; Hardiyono, dkk., 2015). Daerah  Australia terhadap lempeng Eurasia yang
ini  juga merupakan salah satu lokasi telah berlangsung sejak zaman Kapur
keberadaan dari batuan tertua yang (Hamilton, 1979).

tersingkap di Pulau Jawa, yaitu batuan Salah satu fenomena geologi yang turut serta
kompleks mélange berumur Pra-Tersier membentuk geologi kawasan Ciletuh adalah
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pembentukan busur vulkanik yang
menandakan awal dari fase magmatik di
selatan Jawa (Soeria-Atmadja, dkk., 1994).
Fase ini juga disebut dengan fase
magmatik/vulkanik yang berlangsung selama
Oligosen hingga Miosen (Koesoemadinata,
2020). Sebagian dari aktivitas vulkanik ini
terjadi di bawah permukaan laut (Martodjojo,
2003), melibatkan interaksi antara lava, air,
dan sedimen (Djafar, dkk., 2024). Selama
fase ini, sedimentasi berlangsung di
lingkungan laut dalam, menghasilkan formasi
batuan salah satunya adalah Anggota
Cikarang Formasi Jampang. Kondisi
sedimentasi ini mendorong terbentuknya
endapan berkomposisi campuran material
silisiklastik, vulkanik, dan karbonat.

Berdasarkan Peta Geologi lembar Jampang
dan Balekambang milik Sukamto (1975),
salah satu lokasi tersingkapnya satuan
batuan tersebut adalah Sungai Ci Gangsa.
Satuan batuan tersebut tersusun atas batuan
vulkanik yang berselingan dengan batuan
sedimen  vulkaniklastik  dan karbonat
(Koesoemadinata, 2020). Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan untuk
mengetahui keragaman komposisi batuan
dari hasil proses sedimentasi yang kompleks
ini adalah analisis petrografi. Secara umum,
analisis petrografi dilakukan untuk
mengamati dan mengidentifikasi tekstur,
struktur, komposisi, mineral, dan penentuan
jenis batuan (Williams, 1958). Selain itu,
pengamatan terhadap tekstur dan struktur

batuan dapat membantu dalam
mengidentifikasi mekanisme transportasi
sedimen dan kondisi sedimentasi batuan

(Boggs, 2013).

GEOLOGI REGIONAL

Daerah penelitian terletak di lintasan Sungai
Ci Gangsa, Kecamatan Surade, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat (Gambar 1).
Berdasarkan van Bemmelen (1949), daerah
ini termasuk ke dalam zona (fisiografi
Pegunungan Selatan Jawa Barat yang secara
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lebih spesifik merupakan bagian dari subzona
tinggian  Ciletuh  (Ciletuh  high) yang
berbatasan dengan zona sesar Cimandiri di
utara (Koesoemadinata, 2020).

Daerah Ciletuh telah mengalami berbagai
macam evolusi tektonik sejak zaman Kapur.
Pengendapan dari batuan penyusun Anggota
Cikarang dari Formasi Jampang yang
merupakan objek penelitian berkaitan
dengan proses subsidence yang terjadi pada

kala Oligosen. Pada kala ini kecepatan
subduksi melambat menjadi sekitar 3-4
cm/tahun  yang menyebabkan terjadinya

block faulting (Helmi & Haryanto, 2008).
Selama Oligosen hingga Miosen, aktivitas
subduksi menghasilkan gunung api yang
menjadi salah satu sumber klastika
pengendapan sedimen pada cekungan Bogor
sebagai cekungan belakang busur yang
membentuk Anggota Cikarang dari Formasi
Jampang (Martodjojo, 2003). Setelahnya,
kecepatan subduksi berubah menjadi 5.0-5.4
cm/tahun sejak Pliosen yang mengangkat
Plato Jampang saat ini (Haryanto &
Sudradjat, 2018).

Anggota Cikarang dari Formasi Jampang
diendapkan melalui mekanisme transportasi
aliran sedimen gravitasi di mana arus turbidit
membawa dan mengendapkan batuan
vulkaniklastik sebagai perkembangan dari
kipas laut dalam, khususnya pada bagian
dalam dan tengah (Anhaer, dkk., 2024).
Berdasarkan distribusi kumpulan nanofosil
gampingannya, satuan ini diendapkan selama
Oligosen Akhir hingga Miosen Awal dalam
rentang zona NP25 hingga NN4 di lingkungan
laut dengan kondisi lingkungan yang
berubah-ubah (Pratiwi, dkk., 2024;
Ramdhani, dkk., 2024; Pratiwi, dkk., 2023).
Sementara itu, kumpulan foraminifera
bentonik besar yang terkandung dalam
batugamping menunjukkan umur Miosen
Awal pada zona Te5 (Maulana, dkk., 2024).
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Gambar 1. Peta geologi lokasi daerah penelitian (modifikasi dari peta geologi lembar
Jampang dan Balekambang oleh Sukamto, 1975)

METODE PENELITIAN mineralogi, serta menentukan klasifikasi
Objek penelitian diamati secara langsung nama batuan berdasarkan tiga klasifikasi
melalui observasi lapangan dengan metode wutama, vyaitu klasifikasi Pettijohn (1975)
measured section. Metode ini diterapkan untuk sedimen silisiklastik, Dunham (1962)
untuk memperoleh data stratigrafi yang rinci  untuk batugamping, dan klasifikasi Schmid
di sepanjang aliran Sungai Ci Gangsa, dimulai  (1981) untuk batuan vulkaniklastik yang
dari  titik koordinat 7°19'31.9" LS, didominasi oleh piroklas.

106°32'38.5" BT hingga 7°19'31.5" LS,

106°32'38.6" BT, dengan total ketebalan HASIL

lapisan sebesar 7.8 meter dalam satu lintasan  Hasil interpretasi measured section
pengukuran. Hasilnya akan diolah menjadi memberikan gambaran detail mengenai
log stratigrafi yang berurutan. karakteristik lapisan batuan yang

Batuan yang berhasil diidentifikasi nantinya menunjukkan kontak yang jelas dan
akan dikelompokkan berdasarkan kesamaan seluruhnya teramati dalam satu lintasan
ciri  litologinya mengacu pada asas pengukuran (Gambar 2). Berdasarkan prinsip
litostratigrafi menurut Sandi Stratigrafi litostratigrafi, lapisan-lapisan tersebut
Indonesia tahun 2023. Pengamatan dikelompokkan ke dalam tiga satuan batuan,
mikroskopis dilakukan terhadap sejumlah vyaitu satuan batupasir, satuan tuf, dan
sampel yang merepresentasikan setiap satuan batugamping.

satuan batuan, dengan tujuan untuk

mengidentifikasi tekstur, komposisi,
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Gambar 2. Log litologi hasil measured section di hilir Sungai Ci Gangsa, Sukabumi
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Satuan Batupasir

Secara megaskopis, batupasir umumnya
memiliki warna segar abu gelap, dan warna
lapuk kuning kecoklatan hingga coklat
kehitaman, ukuran butir dari tiap lapisannya
bervariasi mulai dari pasir sangat halus (/16
- Y& mm) hingga pasir sedang (% - %2 mm),

bentuk butir menyudut tanggung -
membundar, keseragaman butirnya sedang
hingga baik, kemas tertutup (grain-
supported), sedangkan yang lebih halus
terbuka (matrix-supported). Fragmen yang
dapat diamati meliputi mineral kuarsa,
felspar, dan amfibol. Batuannya bersifat

karbonatan dengan kekerasan keras hingga
kompak. Beberapa lapisannya menunjukkan
struktur laminasi sejajar, laminasi
bergelombang, dan graded  bedding.
Beberapa lapisannya menunjukkan adanya
proses alterasi yang menghasilkan mineral
lempung dan hadir mineral klorit.
Berdasarkan ukuran butirnya, batuan ini
bernama batupasir sangat halus hingga
batupasir sedang (Wentworth, 1922).

Dari observasi mikroskopis sayatan tipis
batuan (Gambar 3), karakteristik batupasir
menunjukkan dominasi butir yang sedang,
matrix-supported, bentuk butir menyudut

tanggung - membundar tanggung, dan
keseragaman butir sedang hingga buruk.
Persentase dari matriksnya sekitar 17%, dan
batuan ini dapat diidentifikasi sebagai
greywacke. Matriks yang hadir berupa
mineral lempung dan gelas vulkanik, dan
semen (20%) berupa karbonat, klorit, dan
oksida, hadir sebagai perekat yang
berkembang di bagian luar butiran pada pori

antarbutir. Butiran penyusunnya meliputi
fragmen batuan (13%), mineral seperti
kuarsa (12%), felspar (16%), glaukonit

(2%), mineral oksida (3%), dan mineral opak

(3%), butiran skeletal (10%) berupa
foraminifera planktonik, foraminifera
bentonik, alga, dan bryozoa. Sebagian

mineral telah terubah oleh mineral lempung
dan teroksidasi. Porositas yang berkembang
berjenis moldic, intraparticle, interparticle,
dan vuggy. Sebagian besar butiran skeletal
mengalami mikritisasi yang diikuti dengan
penggantian oleh kristal karbonat kasar.

Terdapat jejak silisifikasi pada bagian
intrapore dari butiran foraminifera.
Berdasarkan komposisi mineral
penyusunnya, batuan ini diklasifikasikan

sebagai feldspathic wacke (Pettijohn, 1975).

//-Nikol
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Gamb r 3. oomirograf sayatan tipis feldspathic wacke. Plg = Plagioklas, Qtz = Kuarsa, Cal

= Kalsit, Ox = Mineral Oksida, Chl = Klorit, RF = Fragmen Batuan, Glc = Glaukonit, Opqg =
Mineral Opak, Cmt = Semen Karbonat, Fpl = Foraminifera Planktonik.

Satuan Tuf

Tuf umumnya memiliki warna segar abu
hingga kuning terang dan warna lapuk kuning
kecoklatan, berukuran abu kasar (s - 2
mm), menyudut tanggung, memperlihatkan
keseragaman butir sedang hingga buruk,
kemas tertutup (grain-supported),
sedangkan yang lebih halus terbuka (matrix-
supported). Fragmen yang dapat diamati
meliputi gelas vulkanik, mineral kuarsa, dan

mineral felspar. Batuannya bersifat
karbonatan dengan kekerasan getas hingga
keras. Ditemukan beberapa fragmen

cangkang moluska pada batuan yang lebih

kasar. Berdasarkan ukuran butirnya, batuan
ini bernama tuf kasar (Fisher, 1961).

Secara mikroskopis, sayatan batuan (Gambar
4) menunjukkan dominasi butiran sedang-
kasar, bentuknya menyudut - membundar
tanggung, keseragaman butirnya buruk, dan

kemas terbuka (matrix-supported).
Persentase matriksnya 13%, terdiri atas
mineral lempung hasil devitrifikasi gelas

vulkanik dan mineral karbonat. Semen (15%)
karbonat hadir sebagai perekat antarbutir
dengan bentuk microcrystalline crust dan
spar cement. Butiran penyusunnya meliputi
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butiran mineral (20%), terdiri atas kuarsa,
plagioklas, felspar alkali, piroksen, Kkalsit,
glaukonit, mineral oksida, dan mineral opak,
hadir sebagian kecil butiran skeletal berupa
foraminifera  planktonik dan  bentonik,
fragmen batuan (35%) berupa batuan
vulkanik dengan mikrokristalit plagioklas

felspar yang menunjukkan tekstur sieve.
Porositas  yang berkembang berjenis
intraparticle dan vuggy. Sebagian besar
butiran skeletal mengalami penggantian
membentuk kristal karbonat kasar. Selain itu,
juga ditemukan beberapa agregat mineral
yang membentuk spherulite. Berdasarkan

yang masih dapat diamati, serta gelas komposisinya, batuan ini bernama lithic tuff
vulkanik (12%). Beberapa mineral  (Schmid, 1981)
menunjukkan ciri khas, seperti mineral

//-Nikol X-Nikol
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Gambar 4. Fotomikrogra

tu

f. Plg = Plagioklas, Cly = Lempung, Cal =

Mineral Karbonat, Cmt = Semen Karbonat, Ox = Mineral Oksida, Opq = Mineral Opak, Rf =
Fragmen Batuan.

Satuan Batugamping

Secara megaskopis, batugamping umumnya
memiliki warna segar kuning terang, dan
warna lapuk kuning kecoklatan hingga coklat
kehitaman, ukuran butirnya kalkarenit (s -
> mm), membundar tanggung hingga
membundar, keseragaman butirnya baik
hingga buruk, dan kemas tertutup (grain-
supported), sedangkan vyang lebih halus
terbuka (matrix-supported). Fragmen yang
dapat diamati meliputi mineral kuarsa dan
mineral kalsit. Batuannya bersifat karbonatan
dengan kekerasan getas hingga kompak.
Ditemukan beberapa fragmen cangkang
moluska. Beberapa lapisannya menunjukkan
struktur laminasi sejajar dan laminasi
bergelombang. Sama seperti batupasir,
beberapa lapisan juga menunjukkan adanya
proses alterasi yang menghasilkan mineral
lempung. Berdasarkan ukuran butirnya,
batuan ini bernama batugamping kalkarenit
(Grabau, 1904).

Secara mikroskopis, sayatan batuan (Gambar
5) menunjukkan ukuran butir dominasi
sedang hingga kasar, umumnya membundar
tanggung, keseragaman butirnya sedang,
dan kemas tertutup (grain-supported).
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Persentase dari matriks yang hadir sekitar
15%, berupa Ilumpur karbonat (mikrit).
Semen karbonat (14%) hadir sebagai perekat
dengan bentuk microcrystalline crust dan
isopachous cement. Tekstur pengendapannya

dapat diamati dengan baik di mana
komponennya tidak saling terikat dan
keseragaman butirnya  sedang. Butir

penyusunnya meliputi butir skeletal (46%)
seperti foraminifera bentonik besar, bryozoa,
foraminifera planktonik, alga merah, alga
phylloid, alga charophyte, dan brakiopoda,
butir karbonat non-skeletal (14%) seperti
peloid dan intraklas, ekstraklas, serta butiran
mineral (11%), meliputi mineral kuarsa dan
felspar yang telah terubah, mineral karbonat,
glaukonit, piroksen, mineral opak, dan
mineral oksida. Porositas yang berkembang
berjenis intraparticle, moldic, dan vuggy.
Foraminifera bentonik besar yang dapat

diidentifikasi  meliputi  Operculina  sp.,
Rupertina sp., Amphistegina sp.,
Palaeonummulites sp., dan L.

(Trybliolepidina) sp. Berdasarkan teksturnya,
batuan ini dikategorikan sebagai packstone
(Dunham, 1962).
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Secara mikroskopis, sayatan batuan ini
(Gambar 6) menunjukkan ukuran butir halus
sampai sedang, membundar tanggung,
keseragaman butirnya baik hingga sedang,
dan kemas terbuka (matrix-supported).
Persentase dari matriksnya sekitar 45%,
berupa Ilumpur karbonat (mikrit) dan
terrigenous clay. Semen karbonat (10%),
klorit (5%), dan oksida (3%) hadir sebagai
perekat. Tekstur pengendapannya dapat
diamati dengan baik di mana komponennya
tidak saling terikat dan keseragaman butirnya
sedang. Butir penyusunnya meliputi butir

skeletal (10%) seperti foraminifera
planktonik, butir karbonat non-skeletal (4%)
berupa peloid; fragmen batuan (2%), dan
mineral, meliputi mineral kuarsa (3%),
felspar yang telah terubah (6%), mineral
karbonat (3%), glaukonit (2%), amfibol
(1%), mineral opak (3%), dan mineral oksida
(3%). Porositas yang berkembang berjenis

intraparticle dan vuggy. Terdapat
microfracture yang terisi oleh mineral
karbonat. Berdasarkan karakteristik
teksturnya, batuan dapat diklasifikasikan

sebagai wackestone (Dunham, 1962).

//-Nikol
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PEMBAHASAN

Proses Pengendapan Batuan

Hasil pengamatan petrografi
mengindikasikan bahwa mayoritas batuan di
hilir Sungai Ci Gangsa terdiri atas komponen
silisiklastik, vulkanik, maupun karbonat,
tetapi komposisi relatif dari masing-masing
komponen tersebut bervariasi dari satu
sampel ke sampel lainnya. Pada tahap awal

Gambar 6. Fotomlkrograf sayatan tipis wackestone Plg = Plagioklas, Ox = Oksida, Opq =
Mineral Opak, Rf = Fragmen Batuan, Cmt = Semen Karbonat, Mic = Lumpur Karbonat, Frc =
Mikrofraktur.

sedimentasi, terbentuk batuan vulkaniklastik
yang didominasi oleh material vulkanik,
seperti gelas vulkanik dan fragmen batuan
vulkanik berukuran halus. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengendapan terjadi
di lingkungan laut yang relatif lebih tenang
dan jauh dari sumber letusan (distal). Arus
yang tenang menghasilkan endapan yang
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relatif lebih halus dengan keseragaman butir
yang baik di hilir Sungai Ci Gangsa.
Selanjutnya, lingkungan pengendapan
mengalami pendangkalan yang ditunjukkan
oleh pembentukan batugamping berupa
wackestone. Hal ini disebabkan oleh
pembentukan batugamping memerlukan
kondisi yang lebih hangat dan cukup terpapar
oleh sinar matahari. Komposisi batuan masih
mengandung banyak material vulkanik
dengan ukuran butir yang relatif halus. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pendangkalan yang terjadi tidak
menyebabkan perubahan signifikan terhadap
energi arus di lingkungan tersebut.

Proses pengendapan berlanjut dengan
pembentukan batuan sedimen karbonat yang
memiliki tekstur kasar, keseragaman butir
yang buruk, serta peningkatan persentase
material terrigenous. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendangkalan kembali terjadi, diikuti
dengan perubahan energi arus yang menjadi
lebih turbulen.

Segmen batuan berikutnya menunjukkan
adanya peningkatan kembali aktivitas
vulkanik, yang ditunjukkan dari
bertambahnya komposisi material vulkanik
dalam endapan. Berbeda dengan
sebelumnya, material vulkanik  yang
diendapkan kali ini memiliki ukuran yang
lebih besar, yang mengindikasikan bahwa
energi arus masih relatif tinggi dan bersifat
turbulen.

Pengendapan pada segmen batuan di Sungai
Ci Gangsa kemudian diakhiri dengan
pembentukan batugamping packstone, yang
memiliki komponen lebih kasar dan sedikit
sekali campuran material vulkanik. Hal ini

menunjukkan bahwa pengendapan
berlangsung di lingkungan yang semakin
dangkal, seiring dengan berkurangnya

aktivitas vulkanik. Pendangkalan ini juga
dicerminkan oleh meningkatnya fragmen
cangkang foraminifera bentonik besar di
dalam batuannya. Selain itu, tekstur batuan
yang lebih terbuka juga mengindikasikan
bahwa energi arus yang lebih stabil, sehingga
material bioklastik dapat terakumulasi
dengan baik di lingkungan sedimentasi kala
itu.

Diagenesis Batuan

Sebagian besar batuan menunjukkan bahwa
proses diagenesis telah terjadi. Hal ini
ditunjukkan oleh tekstur diagenesis yang

diamati, seperti mikritisasi, penggantian,
sementasi, kompaksi, neomorfisme, dan
pelarutan.

Diinterpretasikan bahwa tahap awal

diagenesis terjadi di lingkungan laut yang
mendorong terjadinya proses mikritisasi yang
dilanjutkan oleh perubahan mikrit menjadi
mikrospar pada fragmen cangkang. Selain
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itu, tahap awal ini juga diikuti oleh
pembentukan semen halus, devitrifikasi gelas
vulkanik menjadi lempung, dan silisifikasi
pada cangkang foraminifera.

Diagenesis  dilanjutkan  dengan  tahap
mesogenesis di lingkungan burial, di mana
suhu dan tekanan semakin meningkat. Proses
ini ditunjukkan dengan adanya tekstur hasil
kompaksi, seperti microfracture. Selain itu,
juga terjadi pembentukan semen yang lebih
kasar berbentuk drusy mosaic, blocky, dan
spar cement.

Proses diagenesis diakhiri oleh tahap
telogenesis di mana batuan terangkat (uplift)
dan terpapar langsung oleh air meteorik.
Tahap ini menyebabkan terjadinya
penggantian mineral oleh lempung melalui
hidrolisis, pelarutan secara selektif maupun
tidak selektif menghasilkan pori sekunder,

pembentukan semen Jjsopachous yang
seragam, dan oksidasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis karakteristik

batuan sedimen di bagian hilir Sungai Ci

Gangsa, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut.

1. Pengamatan lapangan melalui
penerapan metode measured section
menunjukkan adanya perselingan antara
batuan sedimen silisiklastik,
vulkaniklastik, dan karbonat yang
tersingkap di bagian hilir dari Sungai Ci
Gangsa. Selain dari komposisi batuan,
tekstur batuan yaitu ukuran butir juga
mengalami perubahan. Perubahan ini
mencerminkan adanya fluktuasi muka
air laut selama periode pengendapan
berlangsung, yang kemudian
menghasilkan batuan dengan tekstur
yang berbeda-beda.

2. Hasil analisis petrografi menunjukkan
bahwa seluruh batuan memiliki
komposisi yang bercampur, meliputi
material silisiklastik, karbonat, dan
vulkanik. Lumpur karbonat dan butiran
cangkang foraminifera ditemukan di
hampir  seluruh sampel batuan,
termasuk pada batupasir dan tuf. Selain
itu, fragmen batuan vulkanik, gelas
vulkanik, dan mineral silika halus juga
ditemukan pada batupasir dan
batugamping. Hal ini menunjukkan
bahwa pengendapan dari segmen batuan
ini terjadi pada kondisi lingkungan yang
kompleks, kemungkinan berupa
lingkungan laut yang dipengaruhi oleh
aktivitas vulkanisme selama proses
pengendapan berlangsung.

3. Proses diagenesis batuan yang ada di
lokasi penelitian berlangsung secara
bertahap, dimulai dengan tahap



Bulletin of Scientific Contribution: GEOLOGY, Volume 23, Nomor 1, April 2025: 47 - 56

eogenesis pada lingkungan laut yang
mengubah tekstur dan komposisi batuan

secara minor, dilanjutkan dengan
mesogenesis akibat peningkatan
kedalaman pemendaman yang
memadatkan batuan, dan diakhiri
dengan telogenesis saat batuan
terangkat dan terpapar oleh air
meteorik.
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